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Abstrak 

Model pembelajaran berbasis kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) adalah metode 
yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan berdiskusi, berpendapat, bertukar 

pikiran, dan membentuk pemahaman konsep. Penelitian ini memiliki tujuan dalam mengetahui 

pemahaman konsep IPAS siswa kelas IV SD N Karangbener 03 sebelum dan setelah 

menggunakan model/metode pembelajaran berbasis kooperatif tipe NHT (Numbered Head 
Together). Populasi dan sampel penelitian yang dipakai ialah siswa kelas IV SD N Karangbener 

03 dengan jumlah siswa 13. Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental dengan tipe 

one group pretest-posttest design. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
instrumen berupa test pilihan ganda dan uraian. Analisis data yang digunakan untuk mengukur 

rata-rata nilai pre-test dan post-test adalah uji paired t-test dengan bantuan software statistik 

SPSS. Hasil dalam penelitian menunjukkan: 1) pemahaman siswa sebelum menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT memiliki rata-rata sebesar 46,15, 2) pemahaman siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran koopertif tipe NHT memiliki rata-rata sebesar 64,61. 3) Hasil 

analisis data paired t-test diperoleh nilai sign. (2-tailed) sebesar 0,018 < 0,05, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. 4) terjadi peningkatan hasil pemahaman konsep tiap indikator skor pada pre-
test dan post-test. Oleh karena itu, model/metode pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered 

Heads Together) efektif diterapkan dalam membentuk pemahaman konsep pada mapel IPAS 

siswa kelas IV SD N Karangbener 03. 
Kata kunci: Model pembelajaran NHT (Numbered Heads Together); Pemahaman belajar 

  

Abstract 

The cooperative learning model of the NHT (Numbered Head Together) type is a method that 
encourages active involvement of students in discussion activities, expressing opinions, 

exchanging ideas, and forming conceptual understanding. The study aims to determine the 

understanding of the concept of science of grade IV students of SD N Karangbener 03 before and 
after using the cooperative learning model/method of the NHT (Numbered Head Together) type. 

The population and sample of the study used were grade IV students of SD N Karangbener 03 

with a total of 13 students. This study used a pre-experimental method with a one group pretest-
posttest design type. Data collection in this study used instruments in the form of multiple choice 

and descriptive tests. Data analysis used to measure the average pre-test and post-test scores was 

the paired t-test with the help of SPSS statistical software. The results of the study showed: 1) 

students' understanding before using the NHT type cooperative learning model had an average 
of 46.15, 2) students' understanding after using the NHT type cooperative learning model had an 

average of 64.61. 3) The results of paired t-test data analysis obtained a sign value. (2-tailed) of 

0.018 < 0.05, so H0 is rejected and H1 is accepted. 4) there is an increase in the results of 
conceptual understanding of each score indicator in the pre-test and post-test. Therefore, the 
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cooperative learning model/method type NHT (Numbered Heads Together) is effectively applied 
in forming conceptual understanding in the science subject of grade IV students of SD N 

Karangbener 03. 

Keyword: NHT (Numbered Heads Together) learning model; Learning comprehension 

 

 

PENDAHULUAN 

Pilar utama dalam membangun suatu bangsa adalah pendidikan. Pendidikan 

merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan sengaja dan terstruktur untuk 

membangun suasana belajar yang menarik, agar siswa dapat secara aktif mengeksplorasi 

dan meningkatkan kemampuan mereka, sehingga mereka dapat memperoleh kekuatan 

spiritual, kontrol diri, karakter yang baik, kecerdasan, moralitas yang tinggi, serta 

keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka dan juga masyarakat (Pristiwanti et al., 

2022). Fondasi utama dari seluruh proses pendidikan adalah jenjang Sekolah Dasar 

(Muliastrini, 2020). Pada jenjang ini anak-anak mulai membentuk dasar-dasar pengetahuan 

yang akan menjadi landasan bagi perkembangan mereka di jenjang pendidikan 

selanjutnya . 

Pengetahuan dasar merupakan akar dari pemahaman konsep. Pemahaman suatu 

konsep adalah kemampuan siswa dalam menguasai sebuah ide atau materi di area 

kognitif, sehingga mereka mampu menjelaskan, menggambarkan, melakukan 

perbandingan, membedakan, mengelompokkan, memberikan contoh maupun yang bukan 

contoh, menarik kesimpulan, serta menginformasikan kembali suatu objek dengan kata-

kata mereka sendiri. (Dewi & Ibrahim, 2019). Pemahaman konsep sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar. Hal tersebut dikarenakan mudahnya penguasaan siswa dalam 

memahami materi pada kegiatan pembelajaran dapat membuat hasil belajarnya 

meningkat (Kisma et al., 2020). Adapun indikator pemahaman konsep siswa menurut 

Bloom dalam (Tsabit et al., 2020) yakni (1) menafsirkan, (2) mengklasifikasikan, (3) 

mencontohkan, (4) merangkum, (5) membandingkan, (6) menyimpulkan, dan (7) 

menjelaskan. Dengan demikian, seorang siswa dapat dikatakan menguasai konsep dalam 

suatu mata pelajaran ketika memenuhi ketujuh indikator tersebut. 

Pada jenjang Sekolah Dasar, siswa diajarkan lima pokok mata pelajaran utama 

yakni Bahasa Matematika, Indonesia, PKN, IPA, dan IPS (Muliandari, 2019b). 

Kurikulum Merdeka saat ini, mengubah mata pelajaran IPA dan IPS menjadi satu 

kesatuan yaitu IPAS (Wijayanti & Ekantini, 2023). IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial) merupakan gabungan dua bidang keilmuan yang mengharuskan siswa memiliki 

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman terhadap konsep-konsep sains maupun sosial. 

Dalam mata pelajaran IPAS terdapat 2 mata pelajaran yang digabung yaitu IPA dan IPS. 

Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu ilmu yang mempelajari alam dengan cara yang 

teratur, bukan hanya berfokus pada pemahaman teori tetapi juga pada penemuan baru. 

(Ardhani et al., 2021). Sedangkan IPS di sekolah dasar merupakan ilmu yang mempelajari 

manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya dalam masyarakat (Handhika et 

al., 2021). 
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Pembelajaran IPAS sering dianggap sulit oleh sebagian siswa karena mencakup 

berbagai topik dan memerlukan kemampuan analisis serta keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Mata pelajaran IPAS juga dinilai kurang menarik dan membosankan karena 

didalamnya terdapat banyak istilah yang asing bagi siswa (Uliyanti et al., 2024). Hal ini 

sejalan dengan realita yang terjadi pada siswa kelas IV SD Karangbener 03. Mereka 

masih kesulitan dalam memahami konsep atau materi tumbuhan dan kegiatan ekonomi.  

Oleh karena itu, diperlukan solusi yang efektif untuk menjebatani kondisi ini yakni 

dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran membantu 

dalam mengatur pembelajaran di kelas, mulai dari menyiapkan media, perangkat, alat 

bantu, hingga alat evaluasi untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran (Mirdad, 

2020). Penggunaan model pembelajaran yang efektif adalah salah satu upaya konkret 

untuk meningkatkan pemahaman konsep pada siswa. 

Saat ini, model pembelajaran konvensional atau berpusat pada guru (teacher 

centered learning) dianggap kurang efektif, karena siswa menjadi kurang terlibat dalam 

proses pembelajaran. Akibatnya adalah rendahnya pemahaman konsep siswa pada suatu 

mata pelajaran. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah pendekatan belajar yang 

memfasilitasi partisipasi aktif murid, contohnya adalah pendekatan belajar kooperatif. 

Pendekatan belajar kooperatif lebih menfokuskan pada kolaborasi antara murid dalam 

kelompok kecil untuk mencapai sasaran belajar bersama (Amalia et al., 2023). Model ini 

dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan untuk berpikir kritis, kerja 

sama tim, dan berkomunikasi. Salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif yang 

menarik adalah tipe Numbered Heads Together (NHT). 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT menempatkan siswa dalam kelompok 

kecil yang masing-masing anggotanya diberi nomor, kemudian mereka berdiskusi untuk 

menemukan jawaban atau menyelesaikan tugas, lalu guru secara acak menunjuk nomor 

untuk mewakili jawaban kelompok. Model ini tidak hanya berfungsi sebagai pendorong 

siswa dalam hal pengetahuan, berpendapat, dan mendengarkan pendapat orang lain, tetapi 

juga menumbuhkan rasa saling tanggung jawab antar individu atau kelompok. Melalui 

model ini, setiap anggota kelompok dituntut untuk memahami materi secara menyeluruh 

dan bertanggung jawab atas nomornya masing-masing (Muliandari, 2019). 

Partisipasi siswa secara langsung dalam model pembelajaran NHT diyakini 

berdampak positif terhadap pemahaman konsep pada siswa, khususnya dalam mata 

pelajaran IPAS yang menuntut kemampuan berpikir kritis. Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran NHT memiliki pengaruh terhadap 

hasil belajar dan kemampuan berpikir siswa pada mata pelajaran IPA dan IPS sebelum 

adanya kurikulum Merdeka. Penelitian oleh (Arenita et al., 2018) menyatakan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap hasil 

belajar dan keaktifan belajar IPA siswa kelas V SD N 3 Dokoro. Selain itu, penelitian 

oleh (Febrianti, 2020) juga menyatakan bahwa ada pengaruh dari model pembelajaran 

kooperatif jenis NHT terhadap kemampuan berpikir kritis pada pelajaran IPS siswa kelas 

V di SD N Tanjungsari. Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian akan menguji 

seberapa efektif model NHT terhadap pemahaman konsep IPAS siswa. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian eksperimen yang memiliki 

tujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT (Numbered Head Together) terhadap pemahaman IPAS siswa pada topik tumbuhan 

dan kegiatan ekonomi dalam mata pelajaran IPAS pada siswa kelas IV di SD N 

Karangbener 03. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan, khususnya dalam pembelajaran IPAS di tingkat Sekolah Dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen. Tujuan 

penelitian eksperimen adalah untuk menilai bagaimana satu perlakuan berdampak pada 

perlakuan lain dalam kondisi yang dikendalikan (Payadnya & Jayantika, 2018). Desain 

yang digunakan pada penelitian ini adalah pre-eksperimen dengan rancangan analisis one 

group pretest-posttest design. One group pretest-posttest design merupakan desain 

penelitian eksperimen dengan pemberian tes awal (pre-test) sebelum memberikan 

perlakuan pembelajaran dan setelah diberikan perlakuan siswa diberikan soal tes akhir 

(post-test) untuk mengukur pengaruh hasil belajar siswa (Ramdayanti et al., 2023). Pada 

metode one group pretest-posttest design, hanya ada kelompok eksperimen tanpa adanya 

kelompok kontrol (Nuryanti, 2019). 

Kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran IPAS materi tumbuhan dan 

kegiatan ekonomi melalui model pembelajaran berbasis kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT). Penelitian dilakukan di SD N Karangbener 03 dengan jumlah populasi 

dalam kelas IV sebanyak 13 orang. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik tes untuk mengetahui pemahaman awal pada siswa dalam mata 

pelajaran IPAS. Pada tes, terdapat 12 soal yang diberikan kepada siswa dengan 2 soal 

uraian dan 10 soal pilihan ganda. Soal-soal dibuat dengan mengintegrasikan indikator-

indikator yang mengukur pemahaman konsep siswa. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan uji normalitas sebelum dilakukan uji paired t-test dengan 

bantuan SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada pemahaman konsep siswa dan tidak mengukur 

keterampilan proses dari siswa seperti mengamati, mengelompokkan, memprediksi, 

merancang percobaan, dan mengkomunikasikan tidak diukur. Penelitian ini dilakukan 

dalam 3 tahap. Pertama, tes awal diberikan sebelum siswa diberikan perlakuan. Kedua, 

perlakuan diberikan melalui pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT. Ketiga, 

tes akhir diberikan setelah siswa diberikan perlakuan berupa pembelajaran. Hasil rata-

rata skor pre-test siswa sebelum menerapkan model belajar kooperatif tipe NHT adalah 

46,15. Sementara itu, rata-rata nilai post-test siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah 64,61. Oleh karena itu, perbandingan antara 
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nilai pre-test dan post-test menunjukkan bahwa siswa memperoleh hasil belajar rata-rata 

yang lebih baik melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

Selanjutnya, peneliti menguji normalitas data hasil pre-test dan post-test. Uji 

normalitas yaitu uji yang bertujuan untuk mengetahui kondisi data penelitian berdistribusi 

secara normal maupun tidak. Kriteria pengujian penelitian jika nilai signifikasi < 0,05 

maka data tidak terdistribusi normal dan sebaliknya, jika nilai signifikasi > 0,05 maka 

data terdistribusi normal (Putri et al., 2018). 

 

Tabel 1. Uji Normalitas 
 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest .163 13 .200* .964 13 .819 

Postest .160 13 .200* .922 13 .269 

 

Hasil pengujian normalitas, data pre-test berdasarkan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai signifikansi 0,200, sedangkan data pos-test juga menunjukkan nilai 

signifikansi 0,200. Untuk pengujian Shapiro-Wilk, nilai signifikansi data pre-test adalah 

0,819 dan untuk data past-test adalah 0,269. Karena nilai yang diperoleh lebih besar dari 

nilai signifikansi > (0,05), dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini terdistribusi 

normal dan memenuhi syarat untuk lanjut ke analisis parametrik. 

Setelah pengujian normalitas dilakukan dan menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal, langkah berikutnya adalah melakukan uji t berpasangan untuk 

memastikan apakah terdapat perbedaan rata-rata antara data pre-test dan post-test. 

(Arman, 2019). Paired t-test dilakukan pada data pre-test dan post-test dengan 

menggunakan bantuan software SPSS statistika. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat perbedaan yang berarti antara tes awal dan tes akhir. 

H1: Terdapat perbedaan yang berarti antara tes awal dan tes akhir. 

 

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

 

Jika Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 tidak diterima dan H1 diterima. 

Jika Sig. (2-tailed) ≥ 0,05 maka H0 diterima dan H1 tidak diterima.  

 

Tabel 2. Paired Sample Test 
 
 

 

Pair 

1 

Kelas 

 

Paired Differences  

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval Of The 

Difference 

t df Significance 

Lower Upper One-
Sided 

p 

Two-
Sided p 

Pre - 
Postest 

-18.46154 24.44250 6.77913 -33.23199 -3.69108 -2.723 12 .009 .018 
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Pada tabel 2 menunjukkan hasil uji paired t-test dengan nilai sign. (2-tailed) 

sebesar 0,018. Dengan nilai signifikan α sebesar 5% atau 0,05 menunjukkan nilai sig. (2-

tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Melalui pernyataan tersebut, maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test. Oleh karena itu, model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pemahaman belajar IPAS siswa kelas IV SD N Karangbener 03. 

Hasil ini juga menunjukkan pengaruh tiap indikator pemahaman konsep yang terintegrasi 

dalam soal pre-test dan post-test. Menurut Bloom dalam (Tsabit et al., 2020) indikator 

pemahaman konsep meliputi (1) menafsirkan, (2) mengklasifikasikan, (3) mencontohkan, 

(4) merangkum, (5) membandingkan, (6) menyimpulkan, dan (7) menjelaskan. Berikut 

disajikan gambar hasil pemahaman konsep tiap indikator. 

 

 
Gambar 1. Hasil Pemahaman Konsep Tiap Indikator 

 

Indikator pertama yaitu menafsirkan dengan skor rata-rata pre-test sebesar 65,38 

meningkat menjadi 69,23 pada post-test. Pada pre-test, siswa belum mampu menafsirkan 

hubungan antara materi tumbuhan dan kegiatan ekonomi secara tepat. Mereka belum 

memahami bagaimana cara memanfaatkan bagian tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari 

dapat mendukung kegiatan ekonomi masyarakat. Setelah diterapkan model NHT, terjadi 

peningkatan kemampuan siswa dalam menafsirkan konsep-konsep tersebut. Melalui 

diskusi kelompok, mereka lebih aktif mengolah informasi dan saling berbagi pemahaman. 

Hal ini sejalan dengan Astria et al., (2022) dalam studi yang dilakukan, pertanyaan-

pertanyaan diatur berdasarkan indikator yang menjelaskan fakta ilmiah, terdapat empat 

pertanyaan mengenai indikator kemampuan untuk merancang dan menilai percobaan 

ilmiah, serta empat pertanyaan terkait indikator kemampuan untuk menafsirkan. 

Indikator kedua ialah mencontohkan yang mengalami peningkatan skor rata-rata 

pre-test dari 38,46 menjadi 57,69 pada post-test. Pada saat pre-test, siswa masih kesulitan 

dalam memberikan contoh nyata yang berkaitan dengan materi tumbuhan dan kegiatan 

ekonomi, seperti contoh pemanfaatan tanaman dalam kehidupan sehari-hari. Seorang 

siswa bisa dikatakan kesulitan jika tidak mampu menyambungkan suatu konsep dengan 

peristiwa sehari-hari (Rumiati et al., 2022). Kesulitan ini menunjukkan bahwa siswa 
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belum sepenuhnya memahami konsep terkait materi tersebut. Namun setelah 

diterapkannnya model NHT, terjadilah peningkatan kemampuan siswa dalam 

mencontohkan konsep-konsep materi. Hal ini terbukti dengan meningkatnya skor rata-

rata post-test yang mencerminkan efektivitas model NHT. 

Indikator ketiga yakni mengklasifikan dengan skor rata-rata pre-test sebesar 76,92 

meningkat menjadi 86,61. Pada pre-test siswa belum mampu mengelompokkan informasi 

secara tepat mengenai jenis kegiatan ekonomi. Dalam keterampilan untuk 

mengklasifikasikan, siswa harus dapat membedakan, mengelompokkan, dan mengatur 

berdasarkan persamaan dan perbedaan dengan baik (Nurwahidah, 2023). Banyak siswa 

yang masih bingung dalam membedakan antara kegiatan produksi, distribusi, dan 

konsumsi. Setelah diterapkan model NHT, terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam 

mengklasifikasikan informasi tersebut. Siswa menjadi lebih aktif berdiskusi, 

mengemukakan pendapat, dan bertukar pemahaman sehingga mereka mampu 

mengidentifikasi jenis kegiatan ekonomi yang sesuai dengan pertanyaan pada soal. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa model NHT efektif membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir klasifikatif secara kolaboratif dalam memahami 

materi IPAS. 

Indikator keempat adalah merangkum yang mengalami peningkatan skor rata-rata 

pre-test dari 30,76 menjadi 69,23 pada post-test. Kegiatan merangkum memiliki tujuan 

untuk mendukung siswa dalam menangkap atau memperoleh inti permasalahan dari teks 

atau sumber belajar yang lain (Nurwahidah, 2023). Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat 

bahwa siswa pada pre-test belum mampu menyusun informasi penting dari materi secara 

runtut dan sistematis, serta kesulitan dalam mengidentifikasi inti dari pembelajaran 

mengenai tumbuhan dan kegiatan ekonomi. Setelah model NHT diterapkan, kemampuan 

siswa dalam merangkum meningkat secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa model 

NHT mendorong siswa untuk memahami materi secara lebih mendalam dan mampu 

menuangkannya dalam bentuk ringkasan yang jelas. 

Indikator kelima yaitu menyimpulkan dengan skor rata-rata pre-test sebesar 73,00 

menjadi 70,76. Pada post-test. Hal ini menunjukkan kemampuan menyimpulkan siswa 

yang sedikit mengalami penurunan setelah penerapan model NHT. Sejalan dengan 

Winarti et al., (2022) bahwa penurunan tersebut disebabkan siswa belum mampu untuk 

meyimpulkan sesuatu dari kegiatan maupun materi yang telah dipelajari. Penurunan ini 

disebabkan oleh faktor terbatasnya waktu dalam mengerjakan soal dan siswa belum 

terbiasa menyimpulkan informasi secara mandiri. Meskipun demikian, hasil ini tidak 

serta merta menunjukkan ketidakefektifan model NHT, karena pada indikator-indikator 

lainnya justru terlihat adanya peningkatan pemahaman konsep. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan peninjauan lebih lanjut terhadap pelaksanaan model NHT pada materi 

tumbuhan dan kegiatan ekonomi. 

Indikator keenam adalah membandingkan yang mengalami peningkatan skor rata-

rata pre-test dari 53,84 menjadi 64,61 pada post-test. Pada saat pre-test, siswa belum 

mampu membedakan antara jenis-jenis bentuk daun tumbuhan. Siswa masih kesulitan 

apabila dihadapkan dengan pertanyaan yang membandingkan bentuk daun pada suatu 
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jenis tanaman. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Lami’ah & 

Nurhasanah (2025) yang membahas tentang perbedaan kondisi tanaman. Namun, setelah 

diterapkan model NHT terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam membandingkan 

informasi secara kritis dan sistematis. Oleh karena itu, penggunaan model NHT terbukti 

efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membandingkan aspek-aspek 

penting dalam materi tumbuhan pada pembelajaran IPAS. 

Indikator terakhir adalah menjelaskan dengan skor rata-rata pre-test sebesar 29,23 

menjadi 38,46. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada saat pre-test siswa belum 

sepenuhnya mampu untuk menjelaskan konep-konsep yang berkaitan dengan materi 

tumbuhan dan kegiatan ekonomi secara rinci dan terstruktur. Rendahnya kemampuan 

menjelaskan ini mencerminkan kurangnya pemahaman awal siswa. Siswa dikatakan 

memiliki kemampuan menjelaskan apabila mereka dalam sebuah sistem mampu 

membuat dan menggunakan model sebab-akibat (Novanto et al., 2021). Namun, setelah 

diterapkannya model pembelajaran NHT, terjadi peningkatan pada skor post-test. Dengan 

hal tersebut, penerapan model NHT terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

siswa kelas IV SD N Karangbener 03 dalam memahami dan menjelaskan materi IPAS, 

khususnya pada topik tumbuhan dan kegiatan ekonomi. 

Berdasarkan ketujuh indikator yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) secara 

umum dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi IPAS, khususnya 

pada topik tumbuhan dan kegiatan ekonomi. Hal ini terlihat dari peningkatan skor rata-

rata post-test pada hampir seluruh indikator, seperti menafsirkan, mencontohkan, 

mengklasifikasikan, merangkum, dan membandingkan. Model NHT mampu mendorong 

siswa untuk lebih aktif berdiskusi, bertukar informasi, dan meningkatan pemahaman 

konsep secara kolaboratif (Hadzami & Maknun, 2022). Meskipun terdapat satu indikator, 

yaitu menyimpulkan, yang mengalami sedikit penurunan, hal ini diduga disebabkan oleh 

kendala teknis seperti keterbatasan waktu dan belum terbiasanya siswa dalam 

menyimpulkan informasi. Secara keseluruhan, model NHT terbukti efektif dan 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa kelas IV 

SD N Karangbener 03. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan nilai rata-rata dari pre-test dan post-test, terdapat peningkatan dalam 

pemahaman konsep siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif jenis NHT. 

Hal ini terlihat dari rata-rata skor pre-test siswa sebelum menggunakan model NHT yang 

adalah 46,15 dan meningkat menjadi 64,61 pada post-test setelah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT. Selain itu, hasil analisis data dengan menggunakan 

uji t berpasangan menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,018, di mana nilai 

signifikansi α adalah 5% atau 0,05, sehingga nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Secara keseluruhan, pembelajaran dengan model kooperatif tipe 

NHT terbukti efektif membantu siswa memahami materi IPAS, terutama tentang 

tumbuhan dan kegiatan ekonomi. Melalui model tersebut, siswa menjadi lebih aktif 

berdiskusi dan saling bertukar informasi sehingga membuat mereka lebih paham terhadap 
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konsep materi. Meskipun terdapat sedikit penurunan pada indikator kemampuan 

menyimpulkan yang disebabkan karena faktor teknis, namun secara umum pemahaman 

konsep terhadap materi IPAS siswa kelas IV SD N Karangbener 03 meningkat. Jadi, 

Numbered Head Together efektif untuk diterapkan sebagai model pembelajaran di kelas. 
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